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Published April 23, 2025 1 Cikande. Literasi merupakan aspek penting dalam
pendidikan, namun tingkat literasi di Indonesia masih
tergolong rendah. Dalam konteks ini, perpustakaan sekolah

Kata Kunci: memiliki peran strategis sebagai pusat informasi dan sumber
Literasi, Perpustakaan belajar yang mendukung kemampuan membaca dan menulis
Sekolah, Minat Baca, siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
Strategi Literasi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil

penelitian  menunjukkan  bahwa perpustakaan telah
menyediakan koleksi bacaan beragam, menyelenggarakan
program literasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Namun, masih ditemukan kendala seperti
keterbatasan anggaran dan rendahnya minat baca siswa.
Untuk mengatasi hal tersebut, perpustakaan menerapkan
strategi seperti penyediaan koleksi yang menarik dan relevan,
pemanfaatan teknologi digital, serta kolaborasi dengan guru.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa perpustakaan memiliki
peran penting dalam membentuk budaya literasi dan
mendukung proses belajar siswa secara menyeluruh.

PENDAHULUAN

Literasi menjadi bagian penting dalam proses pendidikan. Keberhasilan siswa dalam menempuh
pendidikan tidak hanya diukur melalui pencapaian nilai tinggi di setiap mata pelajaran, melainkan
seberapa banyak siswa mampu untuk membaca. Sejalan dengan pernyataan tersebut Tianotak et
al, (2022) mengungkapkan bahwa dalam proses pendidikan bergantung pada kesadaran dan

kemampuan literasi. Membaca menjadi salah satu cara dalam mendapatkan informasi yang
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terdapat dalam tulisan. Ritonga et al, (2023) menyatakan membaca bukan hanya sekadar melihat
tulisan tanpa memahami maksud dari isi tulisan tersebut, tetapi dengan membaca kita perlu
memahami dan menginterpretasikan bagaimana bentuk lambang, tanda baca, dan huruf yang
disampaikan oleh penulis dan maknanya dapat dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu,

pentingnya kegiatan literasi sebagai penunjang proses pendidikan.

Aktivitas membaca sangat penting bagi siswa, terutama tingkat tinggi. Tetapi pada kenyataannya
Indonesia masih memiliki tingkat literasi rendah. Dikutip dari Hijjayati et al, (2022) Indonesia
menempati peringkat ke-62 dari 70 atau berada di 10 negara terbawah yang memiliki tingkat
literasi rendah. Hal tersebut berdasarkan survei yang dilakukan Program for International Student
Assesment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) pada tahun 2019. Melihat dari permasalahan yang terjadi, pentingnya peran pendukung

dalam membantu meningkatkan literasi pada siswa, khususnya lingkungan pendidikan.

Salah satu sarana yang diberikan satuan pendidikan dalam menunjang sumber belajar dan literasi
ialah perpustakaan. Hal tersebut sudah diatur dalam UU No 43 Tahun 2007 pasal 4 yang berbunyi
“Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran
membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.”
Dengan adanya perpustakaan siswa dapat memanfaatkan sebagai sumber belajar selain
mendapatkan ilmu dari guru ketika belajar di kelas. Perpustakaan dikatakan bermanfaat bagi siswa
sebagai sumber belajar terlihat dari kunjungan siswa ke perpustakaan, baik bertujuan untuk belajar

ataupun menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan mata pelajaran (Jurnal et al., 2024).

Sama halnya dengan SMA Negeri 1 Cikande yang memberikan fasilitas perpustakaan sebagai
sarana penunjang literasi bagi warga sekolah. Titian Cendekia dikelola langsung oleh pustakawan
SMA Negeri 1 Cikande, di dalamnya tersedia buku-buku, mulai dari buku mata pelajaran, buku
ilmu pengetahuan, majalah, koran, sampai dengan buku fiksi seperti novel dan cerpen. Titian
Cendekia bisa diakses oleh siapa saja yang ingin mengunjungi perpustakaan. Dengan sistem yang
sudah cukup baik dalam pengelolaan administrasi, memudahkan setiap orang untuk meminjam
buku atau sekadar berkunjung. Tetapi jumlah pengunjung dan peminjaman buku di perpustakaan
Titian Cendekia masih terbilang sedikit tiap tahunnya jika dibandingkan dengan jumlah siswa dan
guru di SMA Negeri 1 Cikande.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana
peran perpustakaan Titian Cendekia dalam meningkatkan literasi siswa SMA Negeri 1 Cikande.
Melalui penelitian di lapangan dengan observasi dan wawancara yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi terkait peran perpustakaan Titian Cendekia terhadap peningkatan literasi
siswa, serta merujuk pada beberapa penelitian, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Peran Perpustakaan Titian Cendekia dalam Meningkatkan Literasi Siswa di SMA Negeri 1
Cikande”.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. (Sahir, 2021) menyatakan
bahwa metode kualitatif adalah metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada suatu
fenomena dengan pendekatan datanya menghasilkan deskriptif berupa kalimat secara lisan dari
objek penelitian. Penelitian kualitatif harus didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti,
karena peneliti mewawancarai secara langsung objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. Teknik observasi memungkinkan peneliti
merekam Ketika terjadi, peneliti mengamati dengan membuat pendekatan secara mendalam dengan
lingkungan objek penelitian. Selain itu, menggunakan teknik wawancara, yaitu untuk
mendapatkan pemahaman guna untuk menggali informasi secara detail dan kontekstual. Serta
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data berupa dokumen-dokumen baik berupa tulisan,

gambar, maupun elektronik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Literasi

Perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi, terutama siswa di
sekolah. Selain sebagai pusat informasi, perpustakaan menyediakan akses serta fasilitas kepada
siapa saja yang mengunjungi. Banyak bahan bacaan yang dapat ditemukan dan digunakan seperti
berbagai jenis buku, mulai dari buku pendidikan formal sampai dengan pengetahuan umum.
Perpustakaan tidak hanya menjadi tempat untuk membaca, tetapi bisa dijadikan sebagai ruang

untuk menunjang proses pembelajaran. Selain itu, perpustakaan juga berperan sebagai tempat



untuk meningkatkan literasi sosial, baik siswa maupun warga sekolah bisa mendapat berbagai

pengetahuan serta bisa dijadikan sebagai sarana untuk berdiskusi.

Pustakawan di SMA Negeri 1 Cikande pun menyebutkan bahwa peran utama perpustakaan
dalam meningkatkan literasi di SMA Negeri 1 Cikande yakni dengan menyediakan bahan pustaka
yang variatif sesuai dengan tingkat kemampuan siswa seperti buku pelajaran, majalah, koran, dan
sumber pustaka lainnya. Adanya bahan pustaka tersebut siswa dapat membacanya untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian
perpustakaan dapat membantu siswa di SMA Negeri 1 Cikande untuk meningkatkan literasi

melalui perpustakaan.

Guru di SMA Negeri 1 Cikande juga memberikan pemahaman yang sama terkait peran
perpustakaan. Perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi. Perpustakaan
bukan hanya sebagai tempat untuk meminjam buku, tetapi juga sebagai pusat sumber daya yang
mendukung perkembangan kemampuan membaca, serta menulis siswa. Di perpustakaan siswa
mampu mengakses berbagai jenis bacaan yang sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa. Selain
itu, perpustakaan Titian Cendekia menyediakan bahan bacaan literasi digital. Sehingga
memudahkan siswa untuk terus menggali informasi. Perpustakaan juga menjadi tempat untuk
kegiatan belajar mengajar, dengan fasilitas bahan bacaan serta akses internet, perpustakaan

menjadi fasilitas yang lengkap dan bermanfaat dalam berbagai aspek.

Perpustakaan Titian Cendekia juga menyelenggarakan berbagai program, untuk
mendukung peningkatan literasi, seperti membuat pojok baca di ruang kelas masing-masing,
mempromosikan bahan pustaka terbaru guna menarik siswa untuk mengunjungi perpustakaan.
Selain itu, mengadakan berbagai lomba yang berkaitan dengan literasi seperti, menganalisis buku,
membaca puisi, membaca cepat dan efektif. Serta mengundang penulis atau narasumber untuk

memberikan motivasi terhadap siswa untuk membaca.

Perpustakaan Titian Cendekia juga memiliki program literasi digital dan aplikasi e-library
yang bisa diakses dan diunduh melalui Playstore. Fitur yang disediakan dan digunakan oleh
seluruh pemustaka yaitu web sekolah, e-book, cerpen, komik, buku audio, video profil sekolah,

karya siswa, dan masih banyak menu lainnya. Dengan banyaknya bahan bacaan dan program



literasi yang disediakan oleh perpustakaan Titian Cendekia mampu membantu peningkatan literasi
bagi siswa SMA Negeri 1 Cikande.

2. Kendala Perpustakaan Titian Cendekia dalam Meningkatkan Literasi

Seorang pustakawan Titian Cendekia mengungkapkan ada beberapa kendala yang dihadapi
dalam upaya meningkatkan literasi di SMA Negeri 1 Cikande. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan anggaran untuk pengadaan koleksi dan penyelenggaraan program-program literasi.
Perpustakaan Titian Cendekia tidak bisa menyediakan koleksi bahan bacaan baru untuk siswa
dikarenakan hanya mengandalkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Terlebih di era serba
digital ini perpustakaan membutuhkan pembaruan koleksi berbasis teknologi yang memerlukan

biaya tambahan.

Selain itu, kendala lain yang dihadapi dalam upaya meningkatkan literasi di lingkungan
SMA Negeri 1 Cikande ialah kurangnya minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Banyak
minat baca siswa yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi terhadap beberapa
siswa yang mengatakan mereka jarang mengunjungi perpustakaan kecuali ketika mendapat arahan
dari guru. Alasan lain yang diberikan karena kurangnya waktu yang tersedia untuk mengunjungi
perpustakaan karena jadwal pelajaran yang padat dan seringkali membatasi kesempatan siswa

mengakses perpustakaan secara rutin.

Sama halnya yang diungkapkan oleh seorang guru, kendala dalam upaya meningkatkan
literasi siswa dan mendorong siswa untuk memanfaatkan perpustakaan secara maksimal adalah
kurangnya waktu yang tersedia dalam jadwal sekolah, kegiatan pembelajaran yang padat dan
jadwal pembelajaran kurang fleksibel sehingga membuat siswa kurang mendapat bahan bacaan

yang bisa mendukung peningkatan literasi mereka.

Minat baca juga menjadi salah satu tantangan yang masih perlu dihadapi. Banyak siswa
lebih tertarik pada hiburan digital seperti video game atau media sosial daripada membaca buku.
Beberapa siswa juga merasa bahwa materi perpustakaan kurang menarik, serta siswa masih kurang

pemahamannya tentang pentingnya literasi sebagai bagian dari pendidikan.

3. Strategi Perpustakaan Titian Cendekia dalam Peningkatan Literasi di SMA Negeri 1 Cikande



a. Menyediakan bahan pustaka yang menarik

Pustakawan memiliki beberapa strategi yang dilakukan untuk meningkatkan literasi di
perpustakaan Titian Cendekia. Strategi yang dilakukan salah satunya ialah menyediakan bahan
pustaka yang menarik dan relevan untuk para pengguna, terutama siswa. Dengan memperbaiki
dan memperluas koleksi buku yang ada di perpustakaan, menjadi salah satu strategi untuk
menarik minat membaca siswa. Berbagai jenis bahan pustaka yang disediakan meliputi buku
fiksi, non-fiksi, komik, buku referensi, sampai dengan buku yang berkaitan dengan hobi atau

topik yang sedang tren di kalangan siswa.

Selain itu, perpustakaan Titian Cendekia juga sering berkolaborasi dengan guru untuk
mengetahui tema atau materi yang sedang dipelajari di kelas, kemudian menyediakan buku
atau artikel yang dapat mendukung pembelajaran tersebut. Dengan begitu siswa bisa
menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang mendukung proses pembelajaran. Selain buku
cetak, pustakawan juga berusaha untuk memanfaatkan teknologi dengan menyediakan koleksi
digital, seperti e-book atau akses ke aplikasi e-library perpustakaan Titian Cendekia. Dengan
menyediakan akses buku dan materi pembelajaran secara digital. Diharapkan mampu untuk

memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk membaca.

Kemudian, perpustakaan Titian Cendekia juga mengadakan berbagai program atau
kegiatan di perpustakaan yang melibatkan siswa secara langsung, seperti membuat pojok baca,
mempromosikan bahan bacaan baru, mengadakan berbagai lomba, serta mengundang penulis
atau narasumber untuk meningkatkan motivasi siswa dalam literasi. Dengan demikian,
menyediakan koleksi bacaan yang beragam dan menarik, serta mengadakan kegiatan yang
mendukung keterlibatan siswa, serta kolaborasi dengan guru, diharapkan dapat meningkatkan

literasi dan menciptakan budaya membaca yang lebih kuat di kalangan siswa.

b. Menyediakan lingkungan yang nyaman untuk meningkatkan literasi

Strategi lain yang dilakukan Perpustakaan Titian Cendekia ialah memberikan
lingkungan yang nyaman dalam meningkatkan literasi. Pustakawan berusaha menciptakan
suasana perpustakaan yang ramah dan menarik sehingga siswa merasa betah dan termotivasi

untuk membaca. Hal yang dilakukan mulai dari menyusun tata letak dan desain ruang yang



nyaman. Dengan menyediakan ruang baca yang tenang dengan pencahayaan yang baik,

sirkulasi udara yang sejuk, serta area yang luas agar siswa bisa membaca dengan nyaman.

Kemudian perpustakaan Titian Cendekia meningkatkan aksesibilitas untuk
memudahkan siswa. Memastikan semua koleksi buku dapat dengan mudah diakses. Buku-
buku disusun dengan sistem yang jelas dan rapi, sesuai dengan kategori atau genre tertentu.
Buku-buku populer atau baru ditempatkan di rak yang mudah terlihat dan dijangkau agar siswa
tertarik untuk meminjamnya. Selain itu, perpustakaan Titian Cendekia juga memiliki rak atau

area khusus untuk buku-buku yang relevan dengan kurikulum atau minat siswa.

Dengan menambahkan elemen interaktif menjadikan perpustakaan bukan hanya
sekadar tempat membaca, tetapi juga tempat untuk berinteraksi dengan pengetahuan. Oleh
karena itu, pustakawan Titian Cendekia menyediakan area untuk berdiskusi, harapannya agar
mampu meningkatkan literasi siswa dan memberikan kenyamanan ketika membaca.
Perpustakaan Titian Cendekia juga menyediakan fasilitas teknologi yang mendukung seperti
akses internet dan e-library yang tersedia di aplikasi digital. Dengan menyediakan teknologi

ini juga mampu memungkinkan siswa untuk belajar dan menggali informasi.

KESIMPULAN

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan literasi, terutama di
lingkungan sekolah seperti SMA Negeri 1 Cikande. Melalui penyediaan bahan pustaka yang
variatif dan sesuai dengan minat serta kebutuhan sisa, perpustakaan dapat menjadi salah satu
pendukung pengembangan kemampuan membaca siswa. Perpustakaan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat untuk meminjam buku, tetapi juga sebagai ruang untuk belajar, berdiskusi, dan
menggali informasi lebih dalam. Selain itu, berbagai program literasi seperti lomba, pojok baca,

pojok baca dan kolaborasi dengan guru turut mendukung upaya peningkatan literasi siswa.

Adapun kendala yang dihadapi dalam meningkatkan literasi di SMA Negeri 1 Cikande seperti
keterbatasan anggaran kurangnya minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan, serta kurangnya
pemahaman siswa tentang pentingnya literasi juga menjadi hambatan yang perlu diatasi. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut, perpustakaan Titian Cendekia menerapkan beberapa strategi
yang efektif. Di antaranya ialah menyediakan bahan pustaka yang menarik dan relevan,



memanfaatkan teknologi digital, serta menciptakan lingkungan perpustakaan yang nyaman dan
mendukung kegiatan literasi. Dengan menyediakan ruang yang tenang, akses yang mudah, serta
fasilitas teknologi yang memadai, perpustakaan diharapkan menjadi tempat yang menarik bagi
siswa untuk meningkatkan literasi mereka. Secara keseluruhan melalui berbagai strategi yang

diterapkan, perpustakaan Titian Cendekia berupaya menciptakan budaya membaca bagi siswa.
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